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ARTICLE INFO ABSTRACT

Kata kunci: Dalam bidang pendidikan, kegiatan secara daring semakin umum terjadi,
Pembelajaran Online; terutama antara pendidik dan pelajar baik di tingkat sekolah maupun
Pengalaman; perguruan tinggi. Perubahan ini juga terlihat di Universitas Katolik Musi
Preferensi; Charitas (UKMC), di mana sejak Maret 2020, semua aktivitas akademis

dilakukan secara daring, khususnya dalam proses pembelajaran. Proses ini
didukung oleh platform e-learning yang seringkali dilengkapi dengan alat
konferensi video. Interaksi tatap muka antara dosen dan mahasiswa telah
digantikan oleh konektivitas digital melalui internet. Penelitian ini berfokus
pada pengalaman pembelajaran online mahasiswa di UKMC, meneliti
efektivitas berbagai platform e-learning seperti Google Classroom, Dokeos,
dan lainnya untuk kegiatan seperti latihan, kuis, dan ujian. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendidikan online bagi mahasiswa,
melibatkan pengumpulan data melalui survei dan analisis data menggunakan
metode statistik. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif.
Pengumpulan data membutuhkan suatu instrumen. Salah satu instrumen
pengumpulan data adalah kuesioner. Secara keseluruhan, total skor pada
setiap butir yang berada dalam rentang 48 hingga 62, jika dibagi dengan
jumlah responden sebanyak 16 orang, menghasilkan nilai rata-rata yang
konsisten, sehingga dapat dinyatakan bahwa data yang diperoleh memiliki
tingkat validitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Mahasiswa
menunjukkan sikap yang cukup positif terhadap pelaksanaan pembelajaran
daring. Sebagai langkah tindak lanjut, institusi pendidikan disarankan untuk
memperkuat kompetensi digital baik pada mahasiswa maupun dosen,
mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih interaktif, dan
mengimplementasikan blended learning secara proporsional.

This is an open access article under the CC BY-SA license
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1. PENDAHULUAN

Sekolah vokasi di Indonesia mulai berinvestasi dalam platform pengajaran online. Timbul
pertanyaan, mengapa ini dilakukan? Mengapa ada peningkatan permintaan untuk pelaksanaan
pembelajaran online?. Tentusaja ada banyak alasan untuk menawarkan dan berinvestasi dalam
pembelajaran online, mulai dari meningkatkan akses, hingga meningkatkan kualitas
pembelajaran, mengurangi biaya, mempersiapkan siswa yang lebih baik dalam masyarakat
berbasis pengetahuan, menanggapi permintaan pasar industry 4.0 hingga pembelajaran "seumur

75


https://journal.lontaradigitech.com/IAEJ/index
mailto:rahimradi785@gmail.com
mailto:muqinuddinbaso@gmail.com
mailto:mfthljannah81@gmail.com
mailto:annajmirf@gmail.com
https://journal.lontaradigitech.com/IAEJ/index

Journal of Innovation and Applied Education
E-ISSN: 3032-6745
P-ISSN: 3032-6782

hidup”, yang memenuhi kesempatan, pembelajaran kolaboratif di seluruh dunia Penerapan
pembelajaran online dapat dilaksanakan sesuai kebutuhan atau dapat dibagi atas dua jenis.

Jenis pertama diterapkan siswa yang tidak mampu mengakses sekolah vokasi sehingga dapat
mengambil program pendidikan jarak jauh. Jenis lainnya bagi siswa yang dapat terlibat dalam
pembelajaran terdistribusi atau kelas hibrida di mana siswa sekolah vokasi menggabungkan
beberapa elemen pembelajaran di sekolah dengan akses online ke materi dan forum diskusi. Pada
beberapa kasus banyak pendidik yang belum sepenuhnya mendukung pembelajaran online
karena ketidapercayaan bahwa model ini benar-benar dapat memecahkan masalah
pembelajaran, sementara yang lainnya masih khawatir tentang banyak hambatan yang
menghalangi pembelajaran online efektif. Kekhawatiran ini didasarkan atas perubahan teknologi,
kompleksitas sistem jaringan, dan keterbatasan beberapa siswa atau instruktur tentang platform
komunikasi dan teknologi informasi dalam pembelajaran online [1].

Kegiatan secara daring juga dilakukan di dalam bidang pendidikan, yaitu antara guru dan
siswa maupun dosen dan mahasiswa. Hal tersebut juga dilakukan di Universitas Katolik Musi
Charitas (UKMC) dimana semenjak bulan Maret 2020 lalu, semua sivitas akademika berkegiatan
secara online terutama saat pembelajaran. Proses pembelajaran menggunakan suatu e-learning
yang sering didukung dengan tools untuk melakukan video conference. Dosen dan mahasiswa
saling terhubung dengan jaringan internet, tidak lagi melalui tatap muka di kelas. Dalam hal
latihan, kuis, maupun ujian dapat dilakukan dengan bantuan suatu e-learning seperti Google
Classroom, Dokeos, dan lainnya [2]. keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh
ketepatan pengajar dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran [3].

Beberapa penelitian sebelumnya Sun (2023) telah menunjukkan bahwa menunjukkan
adanya perbedaan yang mencolok dalam pengalaman belajar siswa pada kedua metode tersebut,
sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas pembelajaran tatap muka dalam
mendukung strategi pembelajaran aktif [4]. Sebaliknya, kemajuan baru dalam teknologi berbasis
internet telah membawa tantangan dan peluang bagi pendidikan melalui pembelajaran online.
Instruksi online adalah bentuk pendidikan jarak jauh yang disampaikan melalui internet. Studi
Sim et al. (2021) telah menunjukkan bahwa pembelajaran daring tidak hanya memfasilitasi
pertukaran pengetahuan, tetapi juga memastikan pemerataan akses terhadap peluang
pendidikan, yang sangat bermanfaat bagi siswa dengan keterbatasan dalam mengakses sumber
daya pendidikan konvensional [5].

Penelitian lain oleh Halim et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran daring mampu
menawarkan pengalaman belajar yang fleksibel dan mudah diakses, terutama selama masa
pandemi COVID-19 [6]. Senada dengan itu, Awdziej et al. (2023) mengemukakan bahwa motivasi
siswa berkontribusi secara positif terhadap tingkat keterlibatan mereka dalam lingkungan
pembelajaran digital [7]. Selain itu, integrasi berbagai platform digital seperti media sosial
khususnya Facebook dan aplikasi pesan instan seperti WhatsApp telah terbukti efektif dalam
mendorong kolaborasi serta komunikasi antarsiswa dalam konteks pembelajaran virtual,
sebagaimana ditegaskan oleh [6], [8].

Meskipun disadari bahwa tingkat emosional pembelajaran langsung akan menurun, namun
perkembangan teknologi yang pesat mendorong penerapan pembelajaran online. Urgensinya
adalah keterbatasan kelas, kejenuhan dalam belajar, dan interaksi yang terbatas. Hal ini di dukung
Efektivitas praktik e-learning sangat bergantung pada integrasi multimedia interaktif, termasuk
materi pembelajaran yang menarik serta berbagai format seperti penugasan, forum diskusi, video
edukatif, dan konferensi video secara langsung [9]. Ziani (2022) turut menegaskan bahwa desain
kerangka e-learning sebaiknya bersifat adaptif dan interaktif agar mampu menyesuaikan dengan

76



Journal of Innovation and Applied Education
E-ISSN: 3032-6745
P-ISSN: 3032-6782

preferensi belajar dan kapasitas teknologi masing-masing siswa [10]. Kemampuan untuk
beradaptasi ini menjadi krusial karena memungkinkan institusi untuk membangun sistem
pembelajaran yang benar-benar melibatkan siswa dan memanfaatkan kemajuan teknologi secara
optimal [9].

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang Peningkatan efisiensi Penelitian dapat
membantu mengidentifikasi metode pengajaran online yang paling efektif untuk program
profesional. Dengan memahami strategi pembelajaran yang baik, lembaga pendidikan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan Hal ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
siswa dan bagaimana institusi dapat meningkatkan komunikasi dan partisipasi mereka. Dengan
bantuan penelitian tersebut, lembaga pendidikan profesional dapat terus beradaptasi dengan
perubahan lingkungan pendidikan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih baik dan
relevan bagi peserta didiknya.

Penelitian ini bertujuan agar pembelajaran online memberikan peluang untuk menjangkau
pasar baru yang lebih luas, mendukung terlaksananya pembelajaran sepanjang hayat di abad ke-
21 yang dicirikan oleh konvergensi pelajar global yang beragam menggunakan alat teknologi
berbasis web untuk komunitas praktik virtual. Komunitas virtual menghubungkan individu yang
berbeda secara geografis dan demografis dari sekolah, pendidikan tinggi, dan tempat kerja untuk
secara kolaboratif mencapai tujuan bersama atau memecahkan masalah nyata. Dalam masyarakat
yang semakin mengglobal, peserta pembelajaran online semakin diuntungkan karena mempunyai
kesempatan untuk bekerja secara kolaboratif.

Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan pemahaman yang baik tentang literasi
Pembelajaran online, masih ada beberapa pertanyaan yang belum terjawab. Misalnya dengan
metode pembelajaran online, apakah efektif untuk pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran?
Bagaimana penerapan pembelajaran online dalam berbagai bidang dapat memberikan manfaat
yang lebih besar terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa dalam belajar? Pertanyaan-
pertanyaan ini akan menjadi fokus penelitian ini dan dapat memberikan wawasan baru dalam
pengembangan metode pembelajaran online yang efektif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pembelajaran online pada mahasiswa.
Penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data melalui survei dan analisis data menggunakan
metode statistik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang tingkat literasi tentang pembelajaran online yang efektif di kalangan
mahasiswa dan kontribusinya terhadap bidang penelitian yang lebih luas.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif [11]. Pengumpulan data
membutuhkan suatu instrumen. Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang bersumber dari responden. Salah satu instrumen pengumpulan
data adalah kuesioner [12].

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Referensi (Bisa dari 1 artikel saja

No Pernyataan atau dari 2 artikel)

Apakah anda merasa senang jika
1 | menggunakan forum online untuk [13]
pembelajran online anda?
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) Apakah pembelajaran secara online mudah https://drive.google.com/file/d/
dipahami? 11uYSJA3]3FN5AZLYLcgfidm1lawkTftMg/
Apakah pembelajaran daring melalui zoom dll view?usp=sharing

3 | efektif untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran anda?

Apakah pembelajaran secara online lebih
4 | efektif daripada pembelajaran secara tatap
muka?

Apakah anda merekomendasikan
pembelajaran online?

Apakah menurut Anda sumber daya
6 | multimedia sistem manajemen pembelajaran
memperkaya pengalaman belajar Anda?

Apakah menurut anda komunikasi online
7 | dengan siswa dan guru telah meningkatkan
pembelajaran Anda?

Apakah  menurut Anda pembelajaran
8 | campuran meningkatkan keterampilan
manajemen waktu Anda?

Apakah menurut Anda blended learning akan
meningkatkan literasi digital Anda?

Apakah menurut Anda blended learning
10 memungkinkan Anda belajar kapan saja,
dengan kecepatan apa pun, dari mana saja,

dan menggunakan perangkat apa pun

Apakah menurut Anda penggunaan aplikasi
seluler Moodle klasik untuk
melihat/membaca materi pelajaran,
berinteraksi dengan guru dan kolega di forum,
serta memposting tugas dan pertanyaan akan

11

lebih efektif untuk pembelajaran Anda?

Apakah anda merasa kesulitan dalam

12
pembelajaran online?

Apakah anda mengalami kesulitan dalam
13 | menggunakan aplikasi/ kelas online dalam
pembelajaran online

Apakah anda memerlukan lebih banyak waktu

14
untuk bisa memahami pembelajaran online?

Data yang diperoleh melalui penelitian harus akurat, artinya data yang dihasilkan harus
memenubhi kriteria: valid, reliabel dan obyektif. Valid artinya ketepatan/kecermatan pengukuran,
artinya ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Misalkan data dalam objek berwarna merah, maka data yang
terkumpul oleh peneliti juga berwarna merah [14].
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3.

HASIL DAN DISKUSI

Peneliti mendapatkan sampel dan peserta penelitian dari mahasiswa Pendidkan Teknik

Informatikan dan Komputer Universitas Negeri Makassar yang terdaftar pada tahun 2020 hingga
2022, mencakup rata-rata umur dan lain-lain. Berikut ini adalah gambaran demografi peserta
penelitian yang disajikan dalam bentuk diagram oleh peneliti:

Tabel 2. Demografi Responden

Jenis Kelamin Jumlah Presentase Rata-rata Umur
Laki-laki 10 62,50% 19
Perempuan 6 37,50% 19
Total 16 100%

Tabel 3. Data Deskriptif Aspek/Faktor

No

Item/Pernyataan/
Pertanyaan

Mean

Median

Mode

Min

Maks

Sum

Apakah anda merasa senang
jika  menggunakan forum
online untuk pembelajran
online anda?

3,375

54

Apakah pembelajaran secara
online mudah dipahami?

3,5

56

Apakah pembelajaran daring
melalui zoom dll efektif untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran anda?

3,3125

3,5

53

Apakah pembelajaran secara
online lebih efektif daripada
pembelajaran secara tatap
muka?

48

Apakah anda
merekomendasikan
pembelajaran online?

3,125

50

Apakah menurut Anda sumber
daya multimedia sistem
manajemen pembelajaran
memperkaya pengalaman
belajar Anda?

3,375

35

54

Apakah menurut anda
komunikasi  online  dengan
siswa dan  guru telah

3,25

52

79



Journal of Innovation and Applied Education
E-ISSN: 3032-6745

P-ISSN: 3032-6782

meningkatkan pembelajaran
Anda?

Apakah menurut Anda
pembelajaran campuran
meningkatkan  keterampilan
manajemen waktu Anda?

3,375

Apakah menurut Anda blended
learning akan meningkatkan
literasi digital Anda?

3,625

10

Apakah menurut Anda blended
learning memungkinkan Anda
belajar kapan saja, dengan
kecepatan apa pun, dari mana
saja, dan menggunakan
perangkat apa pun

3,875

11

Apakah menurut Anda
penggunaan aplikasi seluler
Moodle klasik untuk
melihat/membaca materi
pelajaran, berinteraksi dengan
guru dan kolega di forum, serta
memposting tugas dan
pertanyaan akan lebih efektif
untuk pembelajaran Anda?

3,375

12

Apakah anda merasa kesulitan
dalam pembelajaran online?

3,3125

13

Apakah anda  mengalami
kesulitan dalam menggunakan
aplikasi/ kelas online dalam
pembelajaran online

3,0625

14

Apakah anda memerlukan
lebih banyak waktu untuk bisa
memahami pembelajaran
online?

3,3125

Berdasarkan hasil

analisis data deskriptif terkait pengalaman mahasiswa dalam

pembelajaran daring, diperoleh nilai rata-rata (mean) pada setiap butir pernyataan berada dalam
kisaran 3,0 hingga 3,875, dengan nilai median dan modus yang secara konsisten menunjukkan
angka 3. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum, respon mahasiswa cenderung berada pada
tingkat cukup setuju, yang menandakan bahwa pengalaman pembelajaran daring diterima secara
relatif positif oleh mayoritas mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian Jiang et al. (2021) yang
mengungkapkan bahwa sejumlah besar siswa merasa termotivasi untuk menyesuaikan diri dan
berpartisipasi aktif dalam platform pembelajaran daring, yang berdampak positif terhadap
pengalaman belajar mereka. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa secara keseluruhan,
respon siswa menunjukkan sikap yang cukup positif terhadap pelaksanaan pembelajaran daring

[15].
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Nilai rata-rata tertinggi ditemukan pada item nomor 10, yakni "Blended learning
memungkinkan Anda belajar kapan saja, dengan kecepatan apa pun, dari mana saja, dan
menggunakan perangkat apa pun”, dengan skor 3,875. Temuan ini mencerminkan bahwa
fleksibilitas dalam hal waktu, lokasi, dan perangkat pembelajaran merupakan aspek yang paling
diapresiasi oleh mahasiswa dalam konteks pembelajaran daring. Hal ini didukung studi yang
dilakukan oleh Vesela” menekankan pentingnya fleksibilitas waktu dalam mendukung kepuasan
belajar siswa. Penelitian tersebut menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran yang bersifat
fleksibel berperan krusial dalam mendorong kemandirian siswa dalam proses belajar [16], [17].
Selain itu, item nomor 9 yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan literasi digital melalui
blended learning juga menunjukkan skor tinggi, yaitu 3,625, yang semakin menegaskan peran
positif model pembelajaran campuran dalam mendukung penguasaan keterampilan abad ke-21.
Hal tersebut didukung oleh penelitian Ramalingam et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa
para siswa menyadari bahwa pembelajaran blended learning tidak hanya memperbaiki
kemampuan bahasa mereka, tetapi juga membantu mengembangkan keterampilan abad ke-21
yang esensial [18].

Sebaliknya, terdapat beberapa item dengan nilai rata-rata yang lebih rendah, seperti item
nomor 13 yang membahas kesulitan penggunaan aplikasi atau platform kelas online, dengan skor
3,0625. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kendala teknis dalam
proses adaptasi terhadap pembelajaran daring. Berdasarkan pernyataan diatas telah didukung
oleh penelitian Adedoyin dan Soykan (2020) yang menyoroti bahwa kendala teknis, seperti
gangguan koneksi internet dan kurangnya pemahaman terhadap platform pembelajaran daring,
dapat mengganggu keseluruhan pengalaman belajar [19].

Adanya rentang skor minimum dan maksimum pada skala 1 hingga 5 di seluruh butir
pernyataan menunjukkan keberagaman persepsi dan pengalaman mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran daring. Meskipun sebagian besar respon berada pada kategori cukup setuju,
kehadiran responden yang menjawab dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju
mencerminkan adanya perbedaan pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti kesiapan teknologi, dukungan lingkungan belajar, dan kemampuan literasi digital masing-
masing individu.

Secara keseluruhan, total skor pada setiap butir yang berada dalam rentang 48 hingga 62,
jika dibagi dengan jumlah responden sebanyak 16 orang, menghasilkan nilai rata-rata yang
konsisten, sehingga dapat dinyatakan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat validitas yang
dapat dipertanggungjawabkan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer Universitas Negeri Makassar, secara umum mahasiswa menunjukkan
sikap yang cukup positif terhadap pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini tercermin dari rata-
rata jawaban responden yang cenderung menyatakan setuju pada berbagai aspek yang diteliti.
Mahasiswa paling menghargai fleksibilitas waktu, tempat, dan perangkat yang ditawarkan oleh
model blended learning. Selain itu, metode ini juga dianggap efektif dalam meningkatkan literasi
digital. Namun, masih terdapat hambatan teknis, terutama terkait pemahaman terhadap
penggunaan aplikasi dan platform pembelajaran online.

Oleh karena itu, pembelajaran daring memiliki potensi besar untuk memperluas akses dan
meningkatkan mutu pendidikan, meskipun masih memerlukan dukungan teknis dan pendekatan
pedagogis yang tepat agar dapat berjalan optimal. Sebagai langkah tindak lanjut, institusi
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pendidikan disarankan untuk memperkuat kompetensi digital baik pada mahasiswa maupun
dosen, mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih interaktif, dan mengimplementasikan
blended learning secara proporsional. Evaluasi serta pendampingan secara berkala juga penting
dilakukan untuk menjamin keberlangsungan dan efektivitas proses pembelajaran daring.
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